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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Siswa di semua tingkat kelas dan di setiap domain sains harus memiliki 

penyelidikan ilmiah dan mengembangkan kesempatan untuk menggunakan 

kemampuan dengan cara berpikir dan bertindak, seperti keterampilan mengajukan 

pertanyaan, merencanakan penyelidikan, menggunakan alat yang tepat, 

mengumpulkan data, berpikir kritis dan logis dalam menjelaskan hubungan antara 

variabel, mengkonstruksi dan menganalisis penjelasan alternatif, dan 

mengkomunikasikan argumen ilmiah (National Science Education Standards, 

2012). Salah satu tujuan  yang paling penting dari pendidikan sains adalah 

membantu siswa terlibat dalam penyelidikan ilmiah dan mengembangkan 

scientific  inquiry skills  melalui  konteks belajar sains (National Research 

Council,  2007).  

Keterampilan berinkuiri merupakan keterampilan yang digunakan peserta 

didik untuk memahami dunia di sekitar mereka. Keterampilan ini penting untuk 

menciptakan warga negara yang dapat memahami sains di lingkungan tempat 

tinggal mereka sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat dan juga 

untuk mengembangkan penalaran ilmiah bagi mereka yang menempuh karir 

ilmiah di masa depan atau karier yang membutuhkan pendekatan logis yang di 

dorong oleh sains. Pembelajaran inkuiri merupakan salah satu cara yang 

dilakukan guru  dalam memahami dan membantu siswa mengembangkan 

kemampuan intelektual dan keterampilan berinkuiri, siswa terlibat penuh dalam 

proses belajar secara aktif,  melakukan observasi, mengumpulkan data, 

menganalisis data, mensintesis informasi dan membuat kesimpulan, serta 

memecahkan masalah. Semua keterampilan tersebut merupakan gabungan dari 

keterampilan dasar dan keterampilan proses sains terpadu yang diperlukan dalam 

penyelidikan ilmiah (Harrison, 2014).  

Ilmu pengetahuan sebagai inkuiri telah menjadi inti reformasi pendidikan 

sains selama beberapa dekade (National Research Council, 1996, 2007, 2012, 
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2013). Hal tersebut didukung juga dari tujuan pendidikan sains yang terdapat pada 

National Science Education Standards pada tahun 1996 yang menyerukan 

pengembangan dari kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan sains, 

dalam menggunakan penalaran tingkat tinggi, dalam menerapkan pemahaman 

yang ada tentang gagasan ilmiah, dan dalam mengkomunikasikan informasi 

ilmiah, serta sains harus dipandang sebagai proses yang di dalamnya perlu 

melatihkan keterampilan individu, seperti observasi, inferensi, dan eksperimen 

yang bisa diajarkan secara independen dari konten dan konteks. Sejalan dengan 

hal tersebut, karakter terpadu pengetahuan ilmiah dan bagaimana sains 

dipraktekkan,  ditekankan dalam sebuah framework dari K-12 Science Education 

(FSE; NRC, 2012) dan Next Generasi Sains Standar (NGSS; NRC, 2013), yang 

menekankan bahwa karya ilmuwan dan insinyur membutuhkan penggunaan 

secara bersamaan antara pengetahuan sains dan praktik penyelidikan ilmiah. 

Sedangkan di Indonesia kebijakan yang berkaitan dengan standar proses 

pendidikan dasar dan menengah tercantum dalam peraturan menteri pendidikan 

dan kebudayaan nomor 22 tahun 2016 yang menyatakan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Sesuai 

dengan standar kompetensi lulusan, sasaran pembelajaran mencakup 

pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi 

untuk setiap satuan pendidikan.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan 

pendidikan formal yang menyelenggarakan  pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah yang dituntut untuk melakukan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Salah 



3 

 

 
Uswatun Hasanah, 2017 
PENERAPAN LEVELS OF INQUIRY DENGAN STRATEGI READING INFUSION UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF DAN KETERAMPILAN BERINKUIRI SISWA SMK PADA 
MATERI SUHU DAN KALOR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

satu mata pelajaran yang diberikan di SMK adalah mata pelajaran fisika. Mata 

pelajaran fisika di SMK adalah sekumpulan bahan kajian atau materi 

pembelajaran tentang materi dan energi serta interaksinya sebagai pengetahuan 

dasar penunjang kejuruan, pengetahuan dasar pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Sedangkan materi pembelajaran fisika berfungsi sebagai: 

pendukung berbagai program produktif, pendukung perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta pendukung pengembangan sikap ilmiah dan 

professional. Disamping itu pembelajaran fisika bertujuan agar siswa dapat: 

memahami konsep-konsep dasar fisika, menerapkan konsep-konsep dasar fisika 

dalam pekerjaan di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari, serta memiliki 

wawasan intelektual, keterampilan ilmiah dan bersikap ilmiah. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan  pada salah satu SMK  Negeri di kota 

Cimahi dengan cara melakukan observasi terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran fisika di kelas, wawancara langsung dengan guru mata pelajaran 

fisika, dan penyebaran tes keterampilan berinkuiri kepada siswa, diperoleh bahwa 

aspek keterampilan berinkuiri siswa belum dilatihkan pada proses pembelajaran 

fisika di kelas karena berdasarkan pengamatan proses pembelajaran fisika masih 

berpusat pada guru. Peranan siswa lebih banyak sebagai penerima informasi apa 

yang disampaikan guru, kegiatan siswa dalam pembelajaran ini adalah 

mendengarkan informasi, mencatat penjelasan guru, membaca buku dan latihan  

soal. Hasil nilai ulangan harian fisika siswa masih tergolong rendah dengan nilai 

rata-rata sebesar 44,07. Berdasarkan hasil perolehan skor tes keterampilan  

berinkuiri didapatkan bahwa hasil tes keterampilan berinkuiri aspek memprediksi, 

berhipotesis, merancang percobaan, menginterpretasikan data,  dan berkomunikasi 

siswa termasuk ketegori sangat rendah. Hal ini disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran siswa belum dilatihkan aspek-aspek keterampilan berinkuiri, guru 

jarang melakukan kegiatan praktikum yang dapat mengembangkan aspek 

keterampilan berinkuiri siswa. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

belum melatihkan aspek keterampilan berinkuiri siswa. Berdasarkan hasil  

wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika didapatkan bahwa metode yang 

diterapkan oleh guru adalah ceramah, diskusi, dan tanya jawab, sehingga 
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berdampak pada kemampuan kognitif dan keterampilan berinkuiri siswa terhadap 

pembelajaran fisika yang rendah. 

Wu dan Hsieh (2006) telah melakukan penelitian dengan tujuan 

mengembangkan keterampilan berinkuiri untuk penjelasan konsepsi dalam 

pembelajaran inkuiri berbasis lingkungan hidup. Hasil penelitian menunjukkan 

beberapa perkembangan keterampilan berinkuiri hanya pada keempat aspek yang 

diteliti yaitu aspek mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang tepat, merencanakan 

percobaan atau penyelidikan, mengkomunikasikan data,  dan membuat 

kesimpulan. Oleh karena itu diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan aspek-

aspek keterampilan berinkuiri lain, yaitu aspek menafsirkan pengamatan 

(interpretasi), meramalkan (prediksi), dan membuat hipotesis. 

Berdasarkan penilaian terhadap kenyataan belajar-mengajar yang kurang 

memberikan kesempatan  kepada anak didik untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif dan keterampilan berinkuiri secara sistematis maka sebaiknya 

dilaksanakan suatu pendekatan pembelajaran yang didalamnya terdapat  proses 

penyelidikan yang ditandai dengan interaktif, kegiatan yang berpusat pada siswa 

mengajukkan pertanyaan ilmiah, menjelajahi, dan menjelaskan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan berinkuiri siswa terhadap 

pembelajaran fisika. Dalam pembelajaran siswa diajak berproses dengan  

dihadapkan  pada objek yang nyata untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Salah 

satunya adalah dengan menerapkan pembelajaran levels of inquiry. 

Levels of inquiry dapat melatihkan keterampilan berinkuiri, siswa memiliki 

kesempatan untuk melakukan pengamatan, merumuskan prediksi, mengumpulkan 

dan menganalisis data, mengembangkan prinsip-prinsip ilmiah, mensintesis 

hukum, dan membuat dan hipotesis uji untuk menghasilkan penjelasan (Wenning, 

2011). Wenning (2005;2010;2011) telah mengajukan levels of inquiry yang 

merupakan sebuah rangkaian yang lebih luas untuk menggambarkan tingkat 

praktek pedagogikal dalam pembelajaran Inkuiri. Levels of inquiry merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan pengembangan 

kemampuan intelektual dan keterampilan proses sains secara sistematis melalui 

pemilihan inkuiri yang sistematis dan pola yang komprehensif (Wenning, 2011).  
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Levels of inquiry merupakan rangkaian pembelajaran yang disusun secara hirarkis 

yang dimulai dari tahap discovery learning, interactive demonstration, inquiry 

lesson, inquiry laboratory, real-word application, dan   hypothetical inquiry 

(Wenning, 2005). Pada setiap tahapan  levels of inquiry, tingkat kecerdasan 

intelektual yang dilatihkan berbeda-beda, juga keterlibatan guru dalam aktivitas 

siswa berupa interaksi yang berbeda-beda.  

Xu dan Talanquer (2012) telah melakukan penelitian pengaruh levels of 

inquiry pada percobaan laboratorium kimia umum dengan menggunakan strategi 

science writing heuristic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan 

perolehan dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

siswa pada tahap verification, structured, dan guided. Dimensi pengetahuan 

faktual mengalami penurunan dari tahap verification sampai guided, perolehan 

persentasi relatif dimensi pengetahuan prosedural pada tahap verification, dan 

guided memperoleh persentasi relatif yang sama, pada tahap structured perolehan 

perentasi relatif mengalami peningkatan yang paling besar, sedangkan persentasi 

relatif dimensi prosedural dan dimensi metakognitif mengalami peningkatan dari 

tahap verification sampai guided. 

Salah satu penelitian yang menggunakan levels of inquiry untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan proses sains dilakukan oleh 

Hartini (2015) yang menerapkan levels of inquiry pada materi rangkaian listrik 

arus searah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan kognitif dan keterampilan proses sains siswa setelah dilakukan 

pembelajaran. Namun tidak semua aspek kemampuan kognitif dan keterampilan 

proses sains yang mengalami peningkatan. Selain itu berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh  (Ramdan, 2015), terdapat peningkatan keterampilan proses 

sains siswa setelah diterapkan levels of inquiry dalam pembelajaran IPA terpadu. 

Namun hanya lima aspek keterampilan proses sains yang diteliti yaitu aspek 

mengklasifikasikan, memprediksi, menafsirkan, melakukan percobaan, dan 

mengkomunikasikan. Peningkatan keterampilan proses sains setiap aspek secara 

berurutan dari yang terbesar hingga terkecil adalah keterampilan 
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mengklasifikaikan, berkomunikasi, merancang percobaan, menafsirkan data dan 

terakhir keterampilan memprediksi.  

Pada penerapannya levels of inquiry memiliki beberapa kelemahan atau 

kekurangan yaitu levels of inquiry tidak akan berjalan dengan baik jika siswa tidak 

memiliki pemahaman konsep awal yang baik, pada pembelajaran fisika banyak 

hal yang tersusun sebagai urutan pola berpikir, sehingga ada pengetahuan 

prasyarat yang harus dipahami siswa sebelum mereka berinkuiri pada suatu topik 

pelajaran. Salah satu strategi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

memberikan tugas membaca artikel-artikel terkait agar siswa memahami konsep-

konsep prasyarat yang berkaitan dengan konten yang akan dipelajari. Dalam 

memfasilitasi hal ini dapat digunakan reading infusion. Reading infusion adalah 

salah satu cara yang dapat dilakukan, yaitu dengan memberikan bahan bacaan 

berupa fenomena nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan konsep yang akan ia pelajari di awal pembelajaran, kemudian siswa 

diminta untuk menyintesis apa yang ia dapatkan dari bacaan tersebut.  

Melalui levels of inquiry dengan strategi reading infusion siswa 

diharapkan dapat lebih memahami konsep dan menganalisis konsep yang mereka 

peroleh melalui kegitan inkuiri sehingga terjadi peningkatan kemampuan kognitif 

dan keterampilan berinkuiri siswa  SMK terhadap pembelajaran fisika. Fang dan 

Wei (2010) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri yang diikuti oleh reading 

infusion secara intensif signifikan lebih unggul dalam meningkatkan literasi sains 

siswa daripada pembelajaran inkuiri biasa. Beberapa penelitian yang menyelidiki 

pengaruh pengintegrasian pembelajaran inkuiri dengan reading infusion adalah 

dilakukan oleh (Gusliana, 2014; Syarkowi, 2014) didapatkan bahwa 

pengintegrasian pembelajaran inkuiri dengan reading infusion secara signifikan 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui strategi yang lebih baik, 

yang dapat menghasilkan peningkatan kemampuan kognitif dan keterampilan 

berinkuiri yang lebih tinggi. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian mengenai penerapan levels of inquiry dengan strategi reading infusion 

dan tanpa strategi reading infusion untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan 
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keterampilan berinkuiri siswa dengan judul penelitian: “Penerapan Levels of 

Inquiry dengan Strategi Reading Infusion untuk Meningkatan Kemampuan 

Kognitif dan Keterampilan berinkuiri Siswa SMK pada Materi Suhu dan Kalor.”  

 

 

 

B.  Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana peningkatan kemampuan kognitif dan 

keterampilan berinkuiri siswa yang mendapatkan pembelajaran levels of inquiry 

dengan strategi reading infusion dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran levels of inquiry?” 

Rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peningkatan kemampuan kognitif siswa  yang mendapatkan 

pembelajaran levels of inquiry dengan strategi reading infusion 

dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran levels of 

inquiry? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan berinkuiri siswa  yang mendapatkan 

pembelajaran levels of inquiry dengan strategi reading infusion 

dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran levels of 

inquiry? 

3. Bagaimana hubungan antara kemampuan kognitif dan keterampilan 

berinkuiri siswa yang mendapatkan pembelajaran levels of inquiry dengan 

strategi reading infusion dan siswa yang mendapatkan pembelajaran levels 

of inquiry? 

 

C.        Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah dan pertanyaan penelitian di atas adalah sebagai berikut: 



8 

 

 
Uswatun Hasanah, 2017 
PENERAPAN LEVELS OF INQUIRY DENGAN STRATEGI READING INFUSION UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOGNITIF DAN KETERAMPILAN BERINKUIRI SISWA SMK PADA 
MATERI SUHU DAN KALOR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

1. Hipotesis pertama 

H01: Tidak ada perbedaan antara peningkatan kemampuan kognitif siswa yang 

mendapatkan pembelajaran levels of inquiry dengan strategi reading 

infusion dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran 

levels of inquiry (μA1 =  μB1) 

H11: Peningkatan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran levels of 

inquiry dengan strategi reading infusion lebih besar secara signifikan 

daripada peningkatan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran 

levels of inquiry (μA1 > μB1) 

2. Hipotesis Kedua 

H02: Tidak ada perbedaan antara peningkatan keterampilan berinkuiri siswa 

yang mendapatkan pembelajaran levels of inquiry dengan strategi 

reading infusion dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran levels of inquiry (μA2 = μB2) 

H12: Peningkatan keterampilan berinkuiri siswa pada pembelajaran levels of 

inquiry dengan strategi reading infusion lebih besar secara signifikan 

daripada peningkatan keterampilan berinkuiri siswa pada pembelajaran 

levels of inquiry (μA2 > μB2) 

3. Hipotesis Ketiga 

H03: Tidak ada hubungan antara kemampuan kognitif dan keterampilan 

berinkuiri siswa yang mendapatkan pembelajaran levels of inquiry 

dengan strategi reading infusion dan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran levels of inquiry  

H13: Terdapat hubungan antara kemampuan kognitif dan keterampilan 

berinkuiri siswa pada pembelajaran levels of inquiry dengan strategi 

reading infusion dan siswa pada pembelajaran levels of inquiry  

Keterangan:  
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μA1 :  rata-rata skor peningkatan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran 

levels of inquiry dengan strategi reading infusion. 

μA2 :  rata-rata skor peningkatan keterampilan berinkuiri siswa pada 

pembelajaran levels of inquiry dengan strategi reading infusion. 

μB1:  rata-rata skor peningkatan kemampuan kognitif siswa pada pembelajaran 

levels of inquiry. 

μB2:  rata-rata skor peningkatan keterampilan berinkuiri siswa pada 

pembelajaran levels of inquiry. 

 

D.       Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang: 

1. Peningkatan  kemampuan kognitif siswa yang mendapatkan pembelajaran 

levels of inquiry dengan strategi reading infusion dibandingkan dengan 

siswa yang mendapatkan pembelajaran levels of inquiry. 

2. Peningkatan  keterampilan berinkuiri siswa yang mendapatkan 

pembelajaran levels of inquiry dengan strategi reading infusion 

dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran levels of 

inquiry. 

3. Hubungan antara kemampuan kognitif dan keterampilan berinkuiri siswa 

yang mendapatkan pembelajaran levels of inquiry dengan strategi reading 

infusion dan siswa yang mendapatkan pembelajaran levels of inquiry. 

 

D.   Manfaat Penelitian 

Hasil  peneltian ini diharapkan dapat: 

1. Menjadi bukti empiris potensi penerapan levels of inquiry dengan reading 

infusion untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan 

berinkuiri siswa SMK pada materi suhu dan kalor. 

2. Memperkaya penelitian dalam kajian sejenis dan dapat dimanfaatkan oleh 

berbagai pihak yang berkepentingan seperti guru, mahasiswa pendidikan 
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dan tenaga kependidikan, para praktisi pendidikan dan lembaga-lembaga 

penyelenggara pendidikan. 

 

E.        Struktur Organisasi Tesis 

 Struktur organisasi tesis ini terdiri dari lima bab utama. Bab I Pendahuluan 

menyajikan lima bagian yang ditulis dalam bentuk sub-bab. Kelima bagian 

tersebut meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta struktur organisasi tesis. 

 BAB II Kajian Pustaka berisi kajian pustaka dari hasil penelitian-

penelitian terdahulu dan kajian teori yang medukung penelitian. 

 BAB III Metodologi Penelitian menyajikan tujuh sub-bab yaitu: desain 

penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional, instrumen penelitian, 

prosedur penelitian, metode analisis data. 

 BAB IV Temuan Penelitian dan Pembahasan berisi pemaparan hasil 

penelitian serta hasil analisis data dan pembahasanya yang disajikan dalam rangka 

menjawab permasalahan penelitian. Bab ini terdiri atas beberapa sub-bab hasil 

penelitian dan sub-bab pembahasan. 

 BAB V Kesimpulan, Implikasi, dan Rekomendasi menyajikan dua sub-

bab, yaitu; simpulan yang berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, 

implikasi dan rekomendasi yang berisi implikasi dari temuan serta rekomendasi 

peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 


